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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi dari menutup aurat adalah keharusan bagi setiap
wanita muslimah yang sudah akil baligh atau sudah memasuki tahapan remaja.
Kewajiban memakai busana muslimah bukan hanya untuk menutup kepala saja tetapi
juga harus menutup seluruh badan dari ujung kepala hingga ujung kaki, menggunakan
pakaian secara longgar sehingga tidak menampakkan lekuk tubuh, tidak juga menyerupai
laki-laki. Namun, faktanya banyak remaja yang berpakaian tidak seperti yang telah
dianjurkan dalam syari’at islam. hal ini akan menimbulkan berbagai macam persepsi
baik yang positif atau negatif. Dan dari persepsi tersebut akan menimbulkan motivasi
untuk menggunakan jilbab atau tidak.

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah adakah pengaruh
persepsi siswi tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab siswi SMK Muhammadiyah 1
Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016 dan seberapa besar pengaruh
persepsi siswi tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab siswi SMK Muhammadiyah 1
Ajibarang kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh persepsi tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab
siswi SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang Tahun 2015/2016.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan kuantitatif, untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Sampel
penelitian ini adalah 195 siswi yang terdiri dari kelas X Ap 1 yang berjumlah 40 siswi, X
Ak 5 berjumlah 35 siswi, X Pbs berjumlah 24 siswi, X TKJ berjumlah 29 siswi, XI Ap 1
berjumlah 30 Siswi dan X1 Ak 4 berjumlah 37 siswi. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan wawancara, angket dan dokumentasi. Sedang teknik analisis
data adalah dengan menggunakan analisis regresi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh persepsi siswi tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab siswi SMK
Muhammadiyah 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016. Besar
pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai R Square yang diperoleh yaitu 0,212. Artinya,
pengaruh variabel X (persepsi siswi tentang jilbab) terhadap variabel Y (motivasi
berjilbab siswi) adalah sebesar 21,2 %. Daripersamaan regresi juga diperlihatkan
besarnya Y = 39,405 + 0,524 X yang mengandung pengertian bahwa, jika tidak ada
kenaikan nilai dari variabel X atau X = 0, maka nilai variabel Y adalah 39,405. Koefisien
regresi sebesar 0,524 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda +) satu nilai
pada variabel X (persepsi siswi tentang jlbab) akan memberikan kenaikan pada variabel
Y (motivasi berjilbab siswi) sebesar 0,524.

Kata Kunci : Persepsi Siswi Tentang Jilbab danMotivasi Berjilbab
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama merupakan sebuah keyakinan. Agama juga dapat menjadi sumber
ilmu atau inspirasi bagi manusia dalam bertingkah laku dikehidupannya, didalam
agama juga terdapat aturan yang berisi perintah dan larangan bagi setiap
manusia.

Dalam hal ini agama Islam juga telah mengatur berbagai macam hal
dalam kehidupan manusia yang dianggap sebagai petunjuk jalan kehidupan.
Termasuk juga dalam mengatur umatnya tentang menutup aurat baik laki-laki
maupun perempuan Yyaitu dengan adanya adab berpakaian atau bisa disebut juga
dengan tata cara berbusana yang baik sesuai dengan syariat Islam. Hal ini

sebagaimana yang telah diterangkan dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 26:
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Artinya:

Wahai anak Adam, sesungguhnya Kami telah menurunkan pakaian untuk
menutupi auratmu dan pakaian indah sebagai perhiasan. Sedangkan pakaian
takwa itulah yang lebih baik. Yang demikian itu adalah sebahagian dari tanda-
tanda kekuasaan Allah, mudah-mudahan mereka selalu ingat.” (Qs. al-A'raf: 26)

Ayat tersebut telah menunjukan aturan yang jelas tentang berpakaian bagi
kaum muslim. Namun dalam agama Islam lebih mengkhususkan perempuan

dalam aturan berpakaian untuk menutupi auratnya dan menunjukan bahwa dia



merupakan simbol khas untuk wanita muslimah sehingga dalam kehidupan
sehari-harinya aurat perempuan harus tertutup untuk menaati perintah agama
yang telah di firmankan oleh Alloh SWT.

Untuk menutup aurat, bagi perempuan muslimah biasanya menggunakan
kain tebal yang dipakai untuk menutupi kepala yang dipakai sehari-hari. Dan
kain tersebut biasanya perempuan menyebutnya dengan Jilbab. Jilbab merupakan
kerudung lebar dipakai wanita muslim untuk menutup kepala, leher dan dada.*

Namun fenomena perkembangan zaman yang sering terjadi saat ini
adalah banyak remaja yang berantusias mengenakan jilbab dan jilbab yang
mereka pakai jauh dari aturan agama lIslam. jilbab yang sekarang dikemas
menjadi jilbab yang apik, modis dan beraneka ragam sehingga banyak wanita
yang melirik untuk memakai jilbab agar lebih terlihat cantik dan anggun serta
modis. Hal ini tidak menutup kemungkinan yang mendasari remaja untuk
mengenakan jilbab. Karena usia anak SMA adalah usia yang akan menginjak
remaja sehingga sangat rentan terhadap pengaruh dari luar.

Fenomena jilbab pada zaman saat ini adalah jilbab khas yang pada
dasarnya ujung jilbab seharusnya untuk menutup aurat bagian dada, tetapi ujung
jilbabnya dililitkan kebagian leher sehingga tidak seesuai dengan ajaran Islam
dan tidak semestinya sebagai fungsinya, ada pula jilbab yang dipakai dengan cara
dililit-lilit diatas kepala kemudian diberikan bros yang mencolok sebagai
perhiasan dan dengan gaya punuk onta yang sekarang sedang marak dipakai para

remaja sehingga menyerupai rambut yang diikat dan jilbab yang belum menutup

'poerwadarminta, Kamus umum bahasa indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), him. 490.



dada dan transparan, tentulah ini bukan yang dinamakan menutup aurat
melainkan melapisi aurat saja. Pasalnya lekuk tubuh dan rambut masih bisa
terlihat yang awalnya jilbab berfungsi untuk menutupi aurat bagian dada namun
sekarang berganti alih menjadi jilboob karena menonjolkan auratnya atau bisa
dikatakan bahwa wanita itu berjilobab namun pakaian yang ia kenakan
menggunakan baju atau celana ketat bahkan sering kita jumpai dengan
menggunakan kain yang transparan. Jilboob yaitu jilbab yang masih
memperlihatkan bentuk boob alias dada.’

Remaja zaman sekarang niat menggunakan jilbab bukan untuk
menghindarkan dari fitnah melainkan untuk berhias, tentu ini sangat bertolak
belakang dengan apa yang telah diajarkan oleh Islam. Adapula remaja yang
berfikir bahwa dia lebih baik tidak mengenakan jilbab karena akhlak mereka
belum sempurna dan takut mengotori nama baik orang yang mengenakan jilbab.
Jika seorang wanitadalam menggunakan jilbab tidak syar’i karena masih pemula
maka selama itu dosa masih akan mengalir, dan jika masih ada wanita muslimah
yang belum berjilbab sama sekali karena merasa belum sesuai dengan akhlak
atau alasan ini dan itu, kita harus selalu ingat bahwa jilbab itu wajib entah itu
untuk wanita baik atau buruk, kaya atau miskin, hitam atau putih, bukan
menunggu baik dulu baru berjilbab melainkan berjilbab dulu sembari dengan
memperbaiki akhlak. Dan dari seiring perkembangan zaman jilbab juga memiliki
kemunduran dalam memaknai jilbab. Jilbab yang sekarang dimaknai hanya

sebagai penutup rambut atau kepala saja.

40.

°Li Partie, jilbab bukan jilboob, (Jakarta: Imprint PT Gramedia Pustaka Utama, 2014), him.



Begitu juga yang terjadi pada siswi SMK Muhamadiyah 1 Ajibarang,
ketika dia berada disekolah dia akan mengenakan pakaian yang sesuai dengan
syariat Islam dengan jilbab yang tebal yang menutupi hingga dada, karena hal
tersebut merupakan peraturan sekolah yang wajib harus ditaati. Dalam kehidupan
sehari-hari ada beberapa siswi yang ketika berada diluar sekolah dalam
kehidupan sehari-harinya tetap mengenakan jilbab yang sesuai dengan ajaran
agama Islam sebenarnya bukan hanya untuk menaati peraturan sekolah saja.

Berdasarkan observasi peneliti di lapangan ada beberapa siswi yang jika
keluar rumah tidak mengenakan jilbab sama sekali, ada juga yang mengenakan
jilbab hanya untuk menghadiri acara tertentu saja, ada juga yang mengenakan
jilbab tetapi dengan mengenakan jilbabnya yang khas sesuai dengan trend dan
mode pada zaman sekarang dan menggunakan pakaian yang ketat sehingga
kemolekan tubuh akan terlihat yang bisa dikatakan denga jilboob.

Peristiwa tersebut sering terjadi pada siswi SMK Muhamadiyah 01
Ajibarang, padahal SMK Muhamadiyah 01 Ajibarang merupakan lembaga
sekolah yang berbasis nuansa agama Islam dan menurut hasil wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti terhadap ibu Ita termasuk guru agama di SMK
muhamadiyyah 01 Ajibarang pada kamis 17 desember 2015 di SMK ini juga
setiap hari jum’at sebelum pelajaran dimulai diselingi dengan membahas kajian-
kajian tentang kewanitaan dalam Islam, temasuk dibahas juga mengenai cara
berpakaian, berbusana, berjilbab yang baik sesuai dengan syariat Islam.

Sehingga tentunya dengan adanya kegiatan tersebut siswa akan lebih

menjadi paham bagaimana cara menutup auratnya dengan benar terutama dalam



bagaimana berbusana yang benar dan sopan,apa hukum berjilbab, bagaimana
manggunaka jilbab yang sesuai dengan syariat. Karena perlu diketahui bahwa
seseorang yang memiliki ilmu akan diangkat derajatnya. Hal ini sesuai dengan

firman Alloh SWT dalam surat Mujadalah ayat 11:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majelis”, maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

Berbekal dari berbagai macam ilmu pengatahuan yang telah diberikan
mengenai pendidikan agama Islam tentang kewanitaan (dalam hal ini mengenai
tata cara berjilbab) dan dengan melihat fenomena zaman sekarang ini mengenai
jilbab, maka akan muncul sebuah persepsi atau pandangan yang berbeda-beda
mengenai Jilbab. Persepsi adalah deteksi dan interprestasistimulus yang
ditangkap oleh penginderaan.® Berawal dari persepsi yang telah mereka miliki

tentang jilbab, seharusnya akan memunculkan motivasi siswa untuk berjilbab

atau tidak dalam kehidupan sehari-hari tidak hanya disekolah saja namun ketika

*Monty P. satiadarma, Persepsi Orang Tua Membentuk Perilaku Anak: Dampak Pygmalion
di Dalam Keluarga, (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2001), him. 45.



dirumah ataupun bepergian keluar rumah. Semua itu sebenarnya tergantung pada
keimanan dan ketagwaan dari masing-masing siswa tersebut.

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah penulis paparkan,
maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai pengaruh persepsi
siswa tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab.

Adapun judul penelitian yang penulis ajukan yaitu, “Pengaruh Peersepsi
Siswi Tentang Jilbab Terhadap Motivasi Berjilbab Siswi SMK Muhamadiyah 1

Ajibarang Kabupten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016.”

B. Definisi Operasional
Untuk menghindari kesalah pahaman arti dalam judul yang akan peneliti
lakukan, maka perlu diadakannya penegasan judul. Dengan pengertian dari kata
perkata, dari masing-masing kata-kata yang terdapat pada judul diantaranya
adalah:
1. Persepsi Siswi Tentang Jilbab
Persepsi adalah proses yang menyangkut masuknya pesan atau
informasi ke dalam otak manusia. Melalui persepsi manusia terus-menerus
mengadakan hubungan dengan lingkungannya. Hubungan ini dilakukan lewat
indera, yaitu indera penglihat, pendengar, peraba, perasa, pencium.”
Yang dimaksudkan oleh penulis disini tentang persepsi adalah

pandangan seseorang dalam mengartikan sesuatu.

*Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995),
him. 102.



2.

Siswi yang dimaksud di sini adalah peserta didik. Yaitu anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses
pembelajaran pada jalur pendidikan baik formal, maupun nonformal. Dalam
penelitian ini peserta didik yang peneliti maksud adalah peserta didik
perempuan di SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang yang nantinya akan diambil
sebagai sampel.

Selanjutnya menurut Ibnu Mansur jilbab merupakan selendang atau
pakean lebar yang dipakai perempuan untuk menutupi kepala, punggung dan
dada.Jilbab yang penulis maksud adalah kain yang dapat menutupi kepala
hingga dada yang bertujuan agar dapat menutup aurat perempuan.

Jadi persepsi siswi tentang jilbab yang dimaksudkan penulis adalah
pemahaman pengetahuan siswa dalam memaknai jilbab.

Motivasi Berjilbab

Menurut Hoy dan Miskel motivasi merupakan kompleksitas dari
kekuatan yang ingin dimiliki seseorang, keinginan, dan kebutuhan seseorang
yang harus dipenuhi dan kesemuanya dapat diarahkan untuk memberikan
kekuatan untuk berbuat dalam rangka mencapai tujuan yang diinginkan.®
Motivasi yang dimaksud oleh penulis adalah dorongan atau keinginan siswa

untuk menggunakan jilbab.

him. 85.

otonomi

*Deni sultan bahtiar, Berjilbab dan Tren Buka Aurat, (Yogyakarta: mitra pustaka, 2009),

®Bedjo sujanto, manajemen pendidikan berbasis sekolah model pengelolaan sekolah di era
daerah, (Jakarta: CV Sagung Seto, 2009), him. 94,



3. Pengaruh Persepsi Siswi tentang Jilbab terhadap Motivasi Berjilbab Siswi
Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda),
dikarenakan adanya timbale balikdari peran serta seseorang.

Jadi yang dimaksudkan penulis pengaruh persespi siswi tentang jilbab
terhadap motivasi berjilbab siswi adalah adanya adanya sesuatu yang timbul
dari persepsi siswa dalam pemahamannya memaknai jilbab apakah akan

berdampak kepada motivasi berjilbab atau tidak.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas adapun rumusan masalah yang
akan penulis buat yaitu:

1. Adakah pengaruh persepsi siswi tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab
siswi SMK 1 Muhamadiyah Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran
2015/2016?

2. Seberapa besar pengaruh persepsi siswi tentang jilbab terhadap motivasi
berjilbab siswi SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang Kabupaten Banyumas

Tahun Ajaran 2015/2016?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
persepsi siswi tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab siswi SMK 1
Muhamadiyah Ajibarang Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 2015/2016 dan

untuk mengetahui sebarapa besar pengaruh persepsi siswi tentang jilbab terhadap



motivasi berjilbab siswi SMK 1 Muhamadiyah Ajibarang Kabupaten

BanyumasTahun Ajaran 2015/2016..

. Manfaat Penelitian
Selain dari tujuan penelitian adapun manfaaat atau kegunaan dari
diadakannya penelitian kuantitatif ini yaitu sebagai berikut:

1. Dari segi teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat yang mampu
memperkaya wawasan pengetahuan mengenai pengaruh persepsi Siswi
tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab.

2. Dari segi praktis diharapkan dapat dijadikan pertimbangan dalam menentukan
peraturan berjilbab disekolah dan kewajiban berjilbab bagi setiap muslimah.

3. Memberikan motivasi kepada guru PAIl untuk selalu memberikan
pemahaman mengenai pentingnya menutup aurat karena menutup aurat
merupakan bagian dari Pendidikan Agama Islam

4. Memberikan semangat agar berjilbab bukan hanya untuk mengikuti aturan

disekolah tetapi juga harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

. Kajian Pustaka

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Siska Zurtha Faridha yang
berjudul “Pengaruh Religiusitas Terhadap Motivasi Berjilbab (Studi Pada Siswi
Kelas X di SMA N 1 Suruh Kabupaten Semarang Tahun Pelajaran 2011-2012)”
yang mengulas tentang pengaruh perilaku religiusitas terhadap motivasi berjilbab

siswi. Hal yang membedakan pada variabel X yang membahas tentang



religiusitas sedangkan peneliti membahas mengenai persepsi tentang jilbab. Dan
dari penelitian tersebut dapat disimpilkan bahwa hipotesis dapat diterima karena
terdapat pengaruh positif antara religiusitas siswi terhadap motivasi berjilbab
(studi pada siswi kelas X di SMA N 1 Suruh Kabupaten Semarang tahun
pelajaran 2011-2012) yang telah dianalisis dengan menggunakan rumus product
moment.

Selain penelitian yang dilakukan oleh siska, adapun penelitian yang
dilakukan oleh Abdul Mufid (2012) dengan judul “Hubungan Antara Persepsi
Siswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam dengan
Motivasi Belajar Siswa dalam Pembalajaran Pendidikan Agama Islam di SMA
Negeri 1 Cipogo Boyolali” yang membedakan skripsi Abdul Majid dengan
Peneliti adalah objek yang diteliti yang berbeda, jika Abdul Majid meneliti
persepsi siswa tentang kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar,
sedangka peneliti meneliti tentang persepsi siswa tenyang jilbab terhadap
motivasi berjilbab.adapun hasil dari penelitian Abdul Majid yaitu terdapat
hubungan yang positif signifikan antara persepsi siswa tentang kompetensi
pedagogig terhadap motivasi bejar PAI dengan prosentase variabel X adalag
44,73% termasuk kategori cukup baik dan variabel Y dengan prosentase 46,66%
termasuk dalam kategori cukup baik juga.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Ihda Mukhlishah Hasbi dengan
judul “Hubungan Antara Persepsi Terhadap Wanita Berjilbab dengan Motivasi
Untuk Menggunakan Jilbab Pada Remaja”. Yang membedakan peneliti dengan

penelitian Ihda adalah jika penelitian ihda lebih mencondongkan pada persepsi



remaja (siswa) terhadap wanita yang menggunakan jilbab. Dari penelitian yang
telah dilakukan oleh Ihda hasil uji hipotesis diketahui bahwa nilai korelasi antara
persepsi terhadap wanita berjilbab dengan motivasi untuk menggunakan jilbab
pada remaja sebesar 0,355, maka (sig>0,05) artinya Ho ditolak, dari hasil
pengolahan data tersebut dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan
antara persepsi terhadap wanita berjilbab dengan motivasi untuk menggunakan

jilbab pada remaja.

. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini disusun secara sistematis agar dapat mempermudah
dalam membaca dan memahami isi dari penelitian, yang terbagi dalam tiga
bagian. Pada bagian awal skripsi ini berisi: Sampul, Halaman Judul, Halaman
Pernyataan Keaslian, Halaman Pengesahan, Halaman Nota Dinas Pembimbing,
Halaman Motto, Halaman Persembahan, Abstrak, Kata Pengantar dan Daftar isi.

Bagian kedua merupakan pokok-pokok skripsi yang disajikan dalam
bentuk BAB dan terdiri dari \V bab sebagai berikut:

Bab | adalah Pendahuluan yang berisi Latar Belakang Masalah, Definisi
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab Il adalah Landasan Teori yang terdiri dari empat sub bab, sub bab
pertama berisi mengenai Kajian Pustaka. Sub bab kedua berisi Landasan Teori

Mengenai Persepsi Siswa Tentang Jilbab terhadap Motivasi Berjilbab. Sub bab



ketiga berisi mengenai kerangka berfikir dan sub bab ke empat adalah Rumusan
Hipotesis.

Bab 11l adalah Metode Penelitian yang meliputi Jenis Penelitain, Tempat
dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel Penelitian, Variabel dan Indikator
Penelitian, Teknik Pengumpilan Data, dan Teknik Analisis Data.

Bab IV adalah Pembahasan Hasil Penelitian yang berisi Gambaran Umum
Sekolah, Penyajian Data dan Analisis Data.

Bab V penutup yang berisi Kesimpulan dan Saran. Pada bagian Akhir
terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran yang menunjang dalam penelitian

ini serta riwayat hidup penulis.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh

peneliti mengenai pengaruh persepsi siswi tentang jilbab terhadap motivasi

berjilbab siswi SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Terdapat pengaruh persepsi tentang jilbab terhadap motivasi berjilbab siswi
SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang tahun 2015/2016.

Dalam penelitian ini, besar R Square (R*) menunjukan besar pengaruh dari
Variabel X terhadap variabel Y, yaitu 0,212 = 21,2 %. Artinya, besarnya
pengaruh variabel X (motivasi belajar dalam keluarga) terhadap Y (prestasi
belajar siswa) adalah sebesar 21,2 %. Selebihnya dari 78,8% dipengaruhi
oleh faktor lain selain persepsi tentang jilbab.

Dari persamaan regresi juga diperlihatkan besarnya Y = 39,405 + 0,524 X
yang mengandung pengertian bahwa, jika tidak ada kenaikan nilai dari
variabel X atau X = 0, maka nilai variabel Y adalah 39,405. Koefisien
regresi sebesar 0,524 menyatakan bahwa setiap penambahan (karena tanda
+) satu nilai pada variabel X (persepsi siswi tentang jilbab) akan

memberikan kenaikan pada variabel Y (motivasi berjilbab) sebesar 0,425.



A. Saran-saran
Setelah mengambil kesimpulan dari penelitian ini, penulis ingin
menampaikan beberapa saran kepada pihak yang terkait dalam penelitian ini.
Adapun saran-saran tersebut antara lain:
1. SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang
Karena ada beberapa siswi yang belum mengetahui banyak mengenai
kriteria jilbab yang syar*i, maka sebaiknya dilakukan sosialisasi oleh guru

(terutama guru agama Islam) mengenai kriteria jilbab yang syar“i dan juga

mengenai manfaat berjilbab, sehingga dapat mendorong siswinya untuk

memakai jilbab yang baik.
2. Siswi SMK Muhammadiyah 1 Ajibarang

a. Perbanyaklah untuk mencari pengetahuan yang berhubungan dengan
jilbab.

b. Mengenakan jilbab merupakan perbuatan yang baik karena selain
menjalankan perintah agama juga dengan mengenakan jilbab akan banyak
manfaat yang akan kita dapatkan, akan tetapi, seharusnya jilbab yang
dikenakannya harus sesuai dengan syariat agama dan dalam
mengenakannya seharusnya dengan senang hati dan konsisten bukan
hanya untuk berhias diri.

c. Setelah mengenakan jilbab dengan baik dan sesuai syariat agama,
sebaiknya diimbangi dengan sikap dan perbuatan yang sesuai juga dengan

ajaran agama islam. Dengan demikian, bukan hanya jilbabnya saja yang



dijaga, akan tetapi perbuatannya juga harus dijaga, sehingga seseorang

mampu mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

B. Kata Penutup

Alhamdulillahirobbil 'alamin berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya,
serta bantuan dari banyak pihak sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi
ini.

Kepada semua pihak yang terlibat secara langsung maupun tidak
langsung dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengucapkan terima kasih
terutama kepada dosen pembimbing kripsi, yang telah membimbing penulis
dalam penulisan skripsi ini. Semoga amal-amal kebaikan yang diperbuat
mendapat balasan dari Allah SWT.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan. Maka
dari itu, penulis terbuka untuk menerima kritik dan saran dari semua pihak

sehingga dapat mencapai yang lebih baik.

Purwokerto,  Agustus 2016

Penulis

Allisa havati
NIM. 1123301118
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